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ABSTRAK

Leven Coffee merupakan sebuah kedai kopi yang bergerak di bidang Food and
Beverage (F&B). Didirikan pada tanggal 9 November 2020 oleh seorang mahasiswa
jurusan Hukum Universitas Andalas, asal Payakumbuh yang bernama Falky
Duvewilson. Nama Leven sendiri diambil dari bahasa Belanda (/ei.ven) yang memiliki
arti hidup. Dari segi visual merchandising, sebagai pendukung elemen tata ruang coffe
shop Leven Coffee belum dapat memberikan informasi, dan komunikasi kepada target
audience melalui suasana yang merepresentasikan citra Leven Coffee, maka perlu
sebuah perancangan visual merchandising pemasaran sebagai bentuk pencitraan
suasana pada Leven Coffee cabang outlet ke-3. Pentingnya peran visual merchandising
dalam menciptakan suasana coffee shop sebagai salah satu strategi pemasaran. Tujuan
perancangan menciptakan visualisasi tata ruang coffee shop yang informatif,
komunikatif, efektif, dan pemasaran dengan penerapan desain yang berkesinambungan
sebagai pendukung visual merchandising pemasaran, yang membentuk pencitraan
suasana coffe shop Leven Coffee. Metode Perancangan 4D (four- D). Terdiri dari (1)
Pendefinisian (Define), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan (Develop), dan
(4) Penyebarluasan (Disseminate). Pendekatan analisis dengan SWOT, yaitu Strength
(Kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity (Peluang), Threats (Ancaman). Hasil
dari uji kelayakan yang dilakukan dalam dua tahap disimpulkan bahwa visual
merchandising pemasaran coffee shop Leven Coffee sudah sangat baik dari segi
pengolahan interiornya, mendapat respon positif dari responden, dan layak untuk
dipublikasikan. Media utama visual merchandising pemasran coffee shop Leven
Coffee direpresentasikan melalui maket presentasi, dan media pendukung katalog,
video animasi, poster, x-banner, sticker.

Kata kunci: visual merchandising, Leven Coffee.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan zaman yang terus berkembang, membuat bisnis kopi di
Indonesia mulai bertransformasi dari bisnis tradisional menuju bisnis modern,
salah satunya yaitu bisnis coffee shop. Meningkatnya sektor bisnis coffee shop
sekarang ini dikarenakan adanya perubahan perilaku belanja konsumen. Pada
saat ini motivasi membeli konsumen tidak hanya didorong oleh motif membeli
yang bersifat rasional seperti manfaat dan kebutuhan konsumen akan produk
tersebut, tetapi juga karena adanya dorongan emosional. Perkembangan bisnis
coffee shop sudah semakin menjamur di hampir seluruh wilayah kota-kota
besar. Hal tersebut dapat terlihat dari banyaknya coffee shop yang membuka

cabang di kota-kota besar.

Persaingan bisnis yang semakin tinggi, perusahaan harus memiliki strategi
pemasaran yang dapat menguntungkan perusahaan itu sendiri. Pemasaran
adalah proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga,
promosi, dan distribusi ide, barang, dan jasa untuk menciptakan pertukaran
yang memenuhi tujuan individu dan organisasi (O.C. Ferrell, 2014). Disinilah
peran dari Desain Komunikasi Visual dalam merancang strategi marketing
suatu perusahaan agar tujuan pemasaran dapat tersampaikan dengan konsep

yang tepat.



Salah satu strategi bisnis yang tepat dalam desain komunikasi visual yaitu
brand atau branding. Brand merupakan salah satu bentuk desain yang dapat
membedakan suatu produk dengan kompetitor. Salah satu tindakan yang dapat
dilakukan untuk lebih memperkuat brand sebuah coffee shop dapat dilakukan

dengan perancangan visual merchandising.

Visual merchandising dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang
pelanggan amati, baik eksterior maupun interior, yang menciptakan citra positif
dari bisnis dan hasil dalam perhatian, interest, dan reaksi pada bagian dari

pelanggan (Bastow Shoop et al., 1991 dalam Gajayanake dan Surangi, 2011).

Berkembangnya bisnis coffee shop yang salah satunya yaitu, Leven Coffee.
Leven Coffee merupakan sebuah kedai kopi yang bergerak di bidang Food and
Beverage (F&B). Didirikan pada tanggal 9 November 2020 oleh Falky
Dufewilson, seorang mahasiswa jurusan Hukum Universitas Andalas, asal
Payakumbuh. Yang berlokasi di Tanjung Pati, Kab. 50 Kota, Sumatera Barat.
Kemudian mendirikan outlet keduanya pada tanggal 19 November 2021 di

Lembah Harau, Kab. 50 Kota, Sumatera Barat.

Berdasarkan wawancara dengan owner Leven Coffee, Falky Dufewilson,
23 tahun, pada tanggal 25 Maret 2022, mengatakan menghadapi perkembangan

bisnis coffee shop yang semakin berkembang, disinilah pentingnya peran visua/



merchandising dalam menciptakan suasana coffee shop sebagai salah satu

strategi pemasaran, agar Leven Coffee mendapat tempat dihati para pelanggan.

Pada saat ini Leven Coffee memiliki ciri khas tersendiri yang dapat
membedakan dengan kompetitor yaitu dari segi inovasi menu minuman kopi
yang beragam, dan mungkin tidak dapat ditemukan di coffee shop lain. Namun
dari segi visual merchandising, sebagai pendukung elemen tata ruang coffe shop
Leven Coffee belum dapat memberikan suasana yang berbeda dengan coffee
shop lain, artinya setiap konsumen yang berkunjung ke Leven Coffee hanya
merasakan pengalaman berbelanja dengan suasana yang itu-itu saja layaknya
coffee shop pada umumnya, tidak memiliki visual merchandising yang

membentuk ciri khas suasana merepresentasikan citra coffee shop tersebut.

Kondisi outlet Leven Coffee saat ini sudah memiliki visual merchandising
sebagai bentuk suasana yang cukup baik, namun masih terdapat kekurangan,
pada outlet pertama Leven Coffee dalam desain tata ruangnya tidak
memperhatikan sirkulasi, dan pencahayaan alami sehingga harus menggunakan
AC, dan lampu sepanjang hari. Serta lahan parkir yang kurang memadai,
dimana Falky berpendapat, “percuma sebuah desain coffee shop yang bagus jika
lahan parkirnya tidak memadai, akan menganggu arus lalu lintas masyarakat
lain". Kemudian pada outlet kedua Leven Coffee yang hanya menyediakan
ruang indor untuk area service, sedangkan untuk pengunjung hanya tersedia

area outdor sehingga apabila turun hujan, pengunjung akan kehujanan.



Ruang lingkup permasalahan diatas, owner Leven Coffee ingin berbenah
lebih baik lagi dengan membuka cabang outlet ke-3 Leven Coffee, dengan
mempertimbangkan permasalahan yang sudah diuraikan diatas. Selain itu Falky
juga mengatakan ingin mengubah habit kebanyakan coffee shop di yang
menggunakan /ive music sebagai salah satu strategi pemasaran dengan
menghadirkan coffee shop Leven Coffee yang mengedepankan penciptaan
desain sebagai pendukung elemen tata ruang yang membentuk pencitraan

suasana Leven Coffee.

Owner Leven Coffee tertarik untuk perlu sebuah perancangan visual
merchandising pemasaran sebagai bentuk pencitraan suasana Leven Coffee,
agar coffee shop Leven Coffee outlet ke-3 lebih baik dari outlet sebelumnya,
memiliki ciri khas tersendiri, dan dapat bersaing ditengah persaingan bisnis

yang semakin tinggi.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat di

identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut.

1. Tidak terdapatnya suasana yang khas sebagai pendukung elemen tata ruang
dalam visual merchandising pemasaran coffee shop Leven Coffee.

2. Belum optimalnya nilai fungsional, dan nilai estetika sebagai pendukung
elemen tata ruang yang membentuk suasana dalam visual merchandising

pemasaran coffee shop Leven Coffee.



3. Belum dapat menarik perhatian konsumen dengan maksimal, dan target
pasar yang luas dalam visual merchandising pemasaran coffee shop Leven
Coffee.

C. Rumusan masalah

Bagaimana perancangan visual merchandising pemasaran coffee shop yang
informatif, komunikatif, dan efektif sebagai pendukung elemen tata ruang yang

membentuk pencitraan suasana coffee shop Leven Coffee.

D. Batasan masalah
Batasan masalah berfokus pada perancangan visual merchandising
pemasaran coffee shop Leven Coffee yang informatif, komunikatif, dan efektif
sebagai pendukung elemen tata ruang yang membentuk pencitraan suasana,
yang mengutamakan nilai fungsional dan nilai estetika dalam ruang lingkup
ilmu visual merchandising.
E. Orisinalitas
Penciptaan karya akhir visual merchandising, tentunya dibutuhkan
kreatifitas, keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman seorang visual
merchandiser. Tentunya dengan mengembangkan sumber ide atau pemikiran
dari penulis sendiri yang menggabungkan elemen-elemen khas identitas Leven
Coffee dengan penerapan prinsip-prinsip sustainable design agar terciptanya
sebuah karya visual merchandising yang orisinal dari penulis sendiri, tanpa

menjiplak atau menduplikat karya desain lain.



F. Tujuan Berkarya
Perancangan visual merchandising pemasaran coffee shop Leven Coffee
bertujuan agar terciptanya sebuah coffee shop yang informatif, komunikatif,
efektif sebagai pendukung elemen tata ruang yang membentuk pencitraan
suasana Leven Coffee, menghadirkan desain coffee shop kekinian, dan
instagramable, serta menarik konsumen dari semua kalangan, sehingga

memperluas target pasar Leven Coffee.



